
 

Abstrak 

Syahril Ginting, NIM 8156152008, Prodi Antropologi Sosial, Program 

Pasca Sarjana, Universitas Negeri Medan, Pemukiman Kumuh di 

Bantaran Sungai Deli Kelurahan Labuhan Deli, Kecamatan Medan 

Marelan 

Penelitian ini di lakukan bertujuan untuk: (1) menggambarkan latar belakang 

masyarakat bantaran sungai Deli, (2) mengetahui strategi yang digunakan 

masyarakat guna mendapatkan lahan di bantaran sungai Deli, (3) 

Meggambarkan hal yang mendorong masyarakat bantaran sungai memilih 

bertahan di bantran sungai Deli, (4) mendeskripsikan perencanaan yang dapat 

diambil pemerintah dalam upaya membentuk pelestarian bantaran sungai Deli. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. 

Adapun teknik penelitian antara lain melakukan wawancara mendalam dan 

observasi partisipasi terhadap informan yang bermukim di bantaran sungai 

Deli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang bermukim di 

bantaran sungai Deli merupakan masyarakat nelayan setaempat dan pendatang 

yang ingin mendapatkan pekerjaan di Kota Medan, kemudian strategi yang 

dilakukan dalam mendapatkan lahan di bantaran sungai Deli yaitu dengan 

menjalin pernikahan dengan masyarakat yang terlebih dahulu bertempat tinggal 

di seberang bantaran sungai Deli. Bermukim di bantaran sungai Deli 

dikarenakan kesulitan ekonomi dan tidak ada pengutipan pajak bumi dan 

bangunan. Strategi adaptasi yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

sungai sebagai sumber pendapatan ekonomi, seperti membuka tambalban, 

warung kopi, mengumpulkan sampah plastic dan menjadi nelayan. Perencanaan 

dalam upaya membentuk pelestarian lingkungan adalah dengan relokasi 

pemukiman yang dilakukan oleh pemerintah, sosialisasi pendidikan, 

ketersedian lahan relokasi yang mendukung pendapatan ekonomi masyarakat 

bantaran sungai Deli dan peremajaan kawasan bantaran sungai Deli menjadi 

kawasan hijau yang berguna sebagai tanggul aliran sungai. 
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Abstract  

 

Syahril Ginting, NIM 8156152008, Social Anthropology Study Program, 

Post-Graduate Program, Medan State University, Slum Settlement on the 

Riverbank Deli Deli Labuhan Deli Village, Medan Marelan District 

The purpose of this research is to: (1) describe the background of the Deli river 

banks, (2) find out the strategies used by the community to acquire land on the 

Deli river bank, (3) describe the things that encourage the riverbank 

communities to choose to stay on the Deli river bank, (4) finding a plan that can 

be taken by the government in an effort to establish preservation of Deli river 

banks. This study uses a qualitative method with an ethnographic approach. The 

research techniques included conducting in-depth interviews and participatory 

observation of informants residing on the banks of the Deli river. The results of 

the study found that the people who live on the banks of the Deli river are a 

local fishing community and migrants who want to get a job in the city of 

Medan, then the strategy undertaken in getting land on the banks of the Deli 

river is by having a marriage with the community who first reside across the 

banks Deli river. Living on the banks of the Deli river due to economic 

difficulties and no tax on land and buildings. The adaptation strategy used is to 

use the river as a source of economic income, such as opening patches, coffee 

shops, collecting plastic waste and becoming fishermen. Planning in an effort to 

establish environmental preservation is through the relocation of settlements 

carried out by the government, education socialization, the availability of 
relocation land that supports the economic income of the Deli river banks and 

the rejuvenation of the Deli river bank into a green area that is useful as a river 

embankment. 
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